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ABSTRAK 

Berbicara menegenai jalan, di Timor Leste saat ini terdapat pembangunan jalan yang begitu 
meluas baik peningkatan jalan maupun pembuatan jalan baru di berbagai daerah perkotaan 
dan dalam kota. Khususnya jalan di Sub Distrik Hera (Dili, Timor Leste) termasuk pusat 
perdagangan dan pusat pendidikan, jalan tersebut pada umumnya selalu dilalui kendaraan 
berat, sehingga jalan tersebut menerima beban lalu lintas yang tinggi dan kualitas bahan 
sudah tidak memenuhi syarat lagi. Karena itu perlu digunakan lapis perkerasan jalan yang 
kuat. Dilihat dari kondisi yang ada maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui 
rancangan proporsi campuran agregat yang berasal dari Quarry Akanunu Dili Timor - Leste 
menggunakan Spesifikasi perencanaan dan peraturan Bina Marga dan standar nasional 
Indonesia (SNI). Dengan banyaknya ketersediaan material yang dimiliki oleh Quarry akanunu 
sehingga perlu melalukan penelitian secara teknis terhadap material tersebut. Penelitian 
terhadap Quarry Akanunu bertujuan untuk mengetahui sifat dan karakteristik dari material 
tersebut sehingga material tersebut bisa juga digunakan sebagai bahan pembentuk jalan raya 
maupun kontruksi gedung. Penelitian ini menggunakan material lokal berupa batu pecah, 
pasir,dan abu batu, dengan perbandingan Agregat kasar ¾”  = 30 Kg, Agregat kasar ½” = 30 
Kg, Pasir = 30 Kg, Abu batu = 30 Kg, Kapur Padam = 2 Kg, Semen Tonasa = 2 Kg, Aspal 
penetrasi 60/70 produksi dari Pertamina = 5 liter. 

Kata Kunci : Analisa Pemanfaatan Material Quarry Akanunu Dengan Filler Semen Tonasa 
Filler Kapur Padam Dalam Campuran Lapis Aspal Beton ( Ac-Wc ) Dengan Menggunakan 
Metode Marshall. 
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